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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gangguan jiwa merupakan suatu kondisi di mana perasaan, perilaku,
pola pikir, dan interaksi terpengaruh dari kondisi jiwanya. Tingkat keparahan
dari masalah pada jiwanya bervariatif dari tingkat ringan sampai berat,
sehingga perlu adanya tatalaksana yang tepat. Secara umum, gangguan jiwa
berdampak pada fungsi kognitif, emosional, dan perilaku individu, yang pada
akhirnya bisa mengganggu aktivitasnya serta membuat kualitas hidupnya
menurun. Perlu dipahami bahwa gangguan jiwa tidak dapat diabaikan ataupun
dianggap sebagai kelemahan seseorang, melainkan suatu diagnosa medis yang
memerlukan penatalaksanaan (Radiani, 2019).

Menurut World Health Organization (WHO), depresi dijadikan pencetus
utama disabilitas global dengan prevalensi 7,5% pada tahun 2015 (322 juta
orang). Depresi masih menjadi isu penting di kawasan ASEAN Kkarena
kompleksitas dan tingginya angka kejadian (Albert, 2015). Data WHO tahun
2017 juga menunjukkan bahwa depresi dan gangguan kecemasan merupakan
gangguan mental dengan prevalensi tertinggi, di mana lebih dari 200 juta
orang (3,6% populasi) mengalami kecemasan, sedangkan depresi diderita oleh
322 juta orang (4,4% populasi dunia), dengan hampir setengah kasus berasal
dari Asia Tenggara dan Pasifik Barat (HIMPSI, 2020). Di Indonesia, WHO
(2011) melaporkan bahwa insiden gangguan mental menempati peringkat
pertama, dengan lebih dari 2 juta penderita gangguan jiwa berat. Hasil
Riskesdas (2018) juga memperlihatkan peningkatan prevalensi gangguan
mental dari 1,7% (2013) menjadi 7% (2018) (Riskesdas, 2018). Angka
kejadian masalah jiwa pada usia remaja dan dewasa muda, yaitu dari 15
hingga 24 tahun lebih tinggi dibandingkan rata-rata angka kejadian nasional,
khususnya di Kota Yogyakarta dan DIY (Emilda et al., 2016). Penelitiannya
Endriyani (2022) mengungkapkan bahwa depresi rigan dialami 26,5%
responden, depresi sedang 13,2%, dan depresi berat 11,8% (Endriyani et al.,
2022).



Depresi sendiri sangat banyak dijumpai di lingkungan masyarakat.
Penyakit tersebut sering kali berawal dari stres yang tidak tertangani dengan
baik, kemudian berkembang menjadi depresi. Sayangnya, depresi kerap
disepelekan karena dianggap dapat sembuh dengan sendirinya. Padahal,
depresi sering kali berkaitan dengan peristiwa traumatis, seperti kehilangan
orang terdekat atau pekerjaan, dan membutuhkan intervensi medis
(Lumongga, 2016).

Sementara itu, masalah terkait Drug Related Problems (DRPs) terjadi
akibat pemakaian obat yang dapat mengurangi efektivitas terapi, yang dipicu
oleh berbagai faktor ( Furgani et al., 2015). Kategori DRPs meliputi
kebutuhan obat yang tidak terpenuhi, penggunaan obat tanpa indikasi,
kesalahan pemilihan obat, interaksi obat, dosis berlebih, maupun dosis kurang.
Ketepatan dalam pemilihan jenis obat dan dosis sangat penting karena
berpengaruh langsung terhadap luaran Kklinis pasien (Lestari, 2015).

Penelitian Putra (2021) mengenai DRPs pada penderita depresi dalam
Apotek Karuna Medika dan Fitrah dengan sampel 40 pasien menunjukkan
bahwa depresi lebih banyak dialami perempuan berusia 45-54 tahun. DRPs
yang paling sering ditemukan adalah dosis subterapeutik, dialami oleh 8
pasien. Studi lain oleh Tiara dan Riza (2024) dalam Instalasi Rawat Inap RSJ
Prof. Dr. Soerojo Magelang, dengan 29 kasus, menemukan bahwa
antidepresan yang banyak dipakai merupakan fluoksetin (SSRI) dosis 20
mg/hari pada 23 kasus. Tercatat 64 kasus DRPs, terdiri atas 58 kasus interaksi
obat dan 6 kasus dosis subterapeutik.

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa permasalahan terkait obat
(DRPs) pada terapi depresi masih sering dijumpai di berbagai fasilitas
pelayanan kesehatan. Jumlah kejadian DRPs cenderung meningkat seiring
dengan kompleksitas pola penggunaan obat. Maka dari itu, perlu adanya riset
tentang permasalahan yang berkaitan dengan obat atau DRPs ditinjau dari
penggunaan obat terkhusus dalam pengobatan depresi di Rumah Sakit Jiwa
Grhasia Yogyakarta. Hasil atas riset tersebut diharap mampu dipergunakan

selaku informasi yang membantu dalam peningkatan kualitas layanan



kesehatan dan kefarmasian khususnya di Rumah Sakit Jiwa Grhasia
Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah atas latar belakangnya adalah :

1. Apakah terdapat Drug Related Problems (DRPs) dari penggunaan
antidepresan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta?

2. Apa saja kategori Drug Related Problems (DRPs) yang dominan terjadi
pada pasien depresi di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta?

3. Apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin dan usia terhadap DRPs?



C. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Judul Tahun dan Metode Objek Hasil Penelitian Perbedaan
Tempat Penelitian Penelitian
1. | Analisis  Drug | 2016, Jawa | Non Data rekam | Penelitian pertama menganalisis Perbedaan penelitian tersebut
Related Problems | Timur Eksperimental, | medik Pasien | 33 catatan medis pasien rawat inap | dengan penelitian penulis
(DRPs) Pada Memakai depresi lansia dengan diagnosa depresi di RSJ Menur | terletak pada jumlah sampel,
Pasien  Depresi perencanaan Provinsi Jawa Timur dalam tahun | lokasi penelitian, variabel yang
“Lansia”  yang Analisa Januari 2012-Oktober 2014. Hasil | diteliti, serta  hasil  yang
Menjalani Rawat Deskriptif, menunjukkan sebagian besar pasien | diperoleh.
Inap di Rumah Dengan merupakan laki-laki dengan besar
Sakit Jiwa Menur Retrospektif 51,52%, kemudian sebagian besar
Provinsi Jawa termasuk kelompok usia 45-59 tahun
Timur (Dikna (75,76%). Beberapa jenis Drug
Oktaverinda) Related Problems (DRPs)
diidentifikasi meliputi 17,24% kasus
kurangnya dosis, 3,45%  kasus
overdosis, 77,59% kasus interaksi




obat, dan 1,72% kasus gagal menerima

obat. Penelitian ini menunjukkan

masih adanya kasus tidak tepatnya

dosis, penggunaan  obat  yang
berpotensi memicu interaksi,
meskipun tingkat kegagalan

pengobatan relatif rendah.

Drug Related
Problems (DRPs)
Pada Pasien
Depresi di
Instalasi  Rawat
Inap Rumah

Sakit Jiwa Prof.
Dr Soerojo
Magelang Jawa
Tengah  (Tiara
Salindri

Riza

Dewi

Pratama,

2024,
Tengah

Jawa

Non
Ekperimental
Observasional,
Dengan
rancangan
Cross-
sectional
Deskriptif,
Secara

Prospektif

Data
Medik

Depresi

Rekam

Pasien

Penelitian kedua menggunakan 29
sampel dengan data yang dikumpulkan
dari tenaga kesehatan (primer) dan
rekam medis (sekunder). Hasil analisis
deskriptir menunjukkan antidepresan
yang mayoritas digunakan adalah
fluoksetin dari golongan SSRI dengan
dosis 20mg/hari (79%; 23 kasus).
Terdapat 64 kejadian DRPs, di mana
rinciannya 58 kasus interaksi obat
(91%) dan 6 kasus dosis subterapeutik
(9%).

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis juga terletak
lokasi,

pada jumlah subjek,

variabel, dan hasil penelitian.




Maulana)

Evaluasi 2021, Non Data Rekam | Penelitian ketiga melaporkan tingkat | Perbedaan penelitian ini dengan
Ketepatan Dosis | Pekalongan Eksperimental, | Medik  Pasien | kelengkapan identitas pasien sebesar | penelitian penulis terletak pada
Obat Pasien Metode Depresi 100%. Mayoritas pasien depresi | jumlah responden, lokasi
Depresi  Rawat Deskriptif, adalah perempuan (68,8%), berusia | penelitian, variabel yang diteliti,
Jalan di RSUD Secara 21-40 tahun (71%), dengan pekerjaan | serta hasil penelitian.

Kraton Retrospektif, terbanyak ibu rumah tangga (31,2%).

Kabupaten Sebagian besar pasien mengalami

Pekalongan depresi tingkat berat adanya disertai

(Dyas Septyarini,

Ainun
Muthoharoh,
Yulian  Wahyu
Permadi, Wulan
Agustin
Ningrum)

gejala psikotik (92,5%). Fluoksetin
dijadikan obat antidepresan mayoritas
pasien (37,6%),
antipsikotik  yang

dipakai risperidon
sebagai
digunakan (37,6%),

sebagai psikotropika golongan IV juga

sering

serta hexymer

sering digunakan (40,9%), dengan
ketepatan dosis pada masing-masing
Meski

masih ditemukan ketidaktepatan dosis,

kelompok obat. demikian,




sehingga diperlukan  peningkatan
kewaspadaan dalam pemberian obat
agar gejala pasien dapat lebih

terkendali.




D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah tersebut :

1. Untuk mengetahui Drug Related Problem (DRPs) dari penggunaan
antidepresan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui kategori Drug Related Problems (DRPs) yang dominan
terjadi pada pasien depresi di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan usia terhadap DRPs
di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Riset tersebut bisa dijadikan referensi wawasan tambahan terkait
masalah penggunaan obat (DRPs) pada pengobatan pasien depresi.
2. Manfaat Metodologis
Penelitian retrospektif ini bisa dijadikan referensi dalam menilai
kejadian masalah terkait obat (DRPs) selama pengobatan yang dijalankan
pasien depresi di rumah sakit lain.
4. Manfaat Praktis
a. Bagi Rumah Sakit
Dijadikan bahan evaluasi dokter, perawat ataupun tenaga
kefarmasian dalam pemberian obat antidepresan di Rumah Sakit.
b. Bagi Keluarga
Dapat dijadikan bahan informasi bagi keluarga pasien depresi
dan juga tenaga kesehatan dalam meningkatkan mutu pelayanan
kefarmasian dengan baik.
c. Bagi Penelitian Lanjutan
Menambah ilmu pengetahuan tentang kesehatan khususnya
dalam penggunaan obat antidepresan.



BAB V
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Jiwa

Grhasia Yogyakarta berdasarkan rekam medis pasien, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut.

a. Terdapat DRPs kejadian obat yang merugikan (kemungkinan) terjadi,

C.

banyak bahan aktif obat yang berbeda diresepkan berdasarkan
indikasi, dosis obat terlalu rendah, dan dosis obat dengan satu bahan
aktif terlalu tinggi atas penggunaan antidepresan di Rumah Sakit Jiwa
Grhasia Yogyakarta.

Hasil yang dominan terjadi adalah kategori DRPs yakni pada kode
P2.1 (kejadian obat yang merugikan kemungkinan terjadi) sebanyak
34 pasien (n=60%), kode C3.1 (dosis obat terlalu rendah) sebanyak 20
pasien (n=35%), kode C1.6 (Banyaknya obat/bahan aktif yang beda
diresepkannya berdasarkan indikasi) sebanyak 2 pasien (n=4%), C3.2
(Dosis obat dengan satu bahan aktif terlalu tinggi) sebanyak 1 pasien
(n=2%).

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel jenis
kelamin, umur dengan kejadian DRPs. Jenis kelamin terhadap DRPs
menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,125 > 0,05. Usia terhadap

DRPs menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,324 > 0,05.

B. SARAN

1.

Bagi Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Yogyakarta:
Disarakan untuk meningkatkan kualitas layanan kefarmasian dan
pengobatan yang lebih bagus supaya terapi yang diperoleh pasien

akurat, efisien, dan aman.
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2. Bagi Praktisi Farmasi:
Harus dilaksanakan monitoring dan evaluasi tentang memberikan
regimen dosis dengan tertstruktur dan berjalan dengan teratur dalam
menangani DRPs yang terjadi.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan cakupan sampel yang
lebih besar dan jenis depresi yang lebih banyak.

4. Bagi Institusi Pendidikan:
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan
studi kasus tentang identifikasi DRPs dan pemahaman farmakoterapi

pada pasien depresi.
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